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ABSTRAK

Elastik ortodontik merupakan salah satu komponen aktif alat tambahan ortodontik yang terbuat dari lateks dan
non lateks. Penurunan kekuatan tarik elastik ortodontik dipengaruhi jenis bahan, pH dan suhu. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbandingan kekuatan tarik elastik ortodontik lateks dan non lateks dalam saliva buatan
dengan pH dan waktu yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada 120 elastik ortodontik lateks dan non lateks
merk GAC yang direndam dalam saliva buatan dengan pH 5, 7 dan 8 selama 1/2 jam, 1 jam, 3 jam dan 24 jam.
Masing-masing kelompok perendaman terdiri dari 5 elastik ortodontik. Pengukuran kekuatan tarik dilakukan sebelum
perendaman dan setelah perendaman menggunakan alat ukur eqiupment pearson electronic. Hasil penelitian dianalisa
menggunakan anava 3 jalur dan multiple comparisions. Analisa statistik menggunakan anava 3 jalur menunjukkan
bahwa jenis elastik ortodontik mempunyai nilai p sebesar 0,00 (p<0,05), pH saliva buatan menunjukkan tidak ada
perbedaan bermakna dengan nilai p sebesar 0,05 (p=0,05) dan waktu mempunyai nilai p sebesar 0,00 (p<0,05).
Sedangkan perbandingan kekuatan tarik elastik ortodontik lateks dan non lateks dalam interaksi antara jenis bahan,
pH dan waktu yang berbeda menunjukkan hasil tidak bermakna dengan nilai p sebesar 0,543 (p>0,05). Kesimpulan :
Tidak ada perbedaan bermakna kekuatan tarik elastik ortodontik dalam interaksi antara jenis bahan elastik ortodontik,
pH dan lama perendaman.

Kata kunci : elastik ortodontik lateks, elastik ortodontik non lateks, kekuatan tarik, pH saliva buatan.

ABSTRACT

The orthodontic elastic was one of the active component of the additional orthodontic equipment which was
made of latex and non latex. The descent force decay of the orthodontic elastic was influenced by the kind of the
material, the artificial pH saliva and the temperature. The purpose of this study was to know the comparison of
the force decay of the orthodontic latex elastic and the non latex elastic in artificial pH saliva of different kinds and
different time. This study was done to 120 orthodontic latex and non latex elastics soaked in artificial saliva with
pH 5, 7 and 8 with length time halh an hour, an hour, three hours and twenty four hours. Each group of soaking
consist of 5 orthodontic elastic. The measuring of the pulling power was done before and after the soaking, using
the pearsons electronic equipment.

The results of this study showed that the kind of orthodontic elastic had the grade of significance 0,00 (p<0,05).
The grade of artificial pH saliva 0,05 (p=0,05). The grade of time 0,00 (p<0,05). The grade of the interaction of the
kind of material and artificial pH saliva 0,04. Whereas the grade of the significance of the comparison of the pulling
strength of orthodontic elastic latex and non latex artificial pH saliva in different kinds and different time didn’t show
different significance 0,54 (p>0,05). The conclusion : There was no difference of the comparison of the force decay
of the orthodontic latex and non latex in artificial pH saliva of different kinds and different times.

Key words : orthodontic latex elastic, non latex elastic, force decay, artificial pH saliva.
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PENDAHULUAN

Elastik ortodontik merupakan salah satu
alat tambahan yang sering digunakan dalam
perawatan ortodontik dengan alat cekat dan
beberapa kasus dengan alat lepasan. Elastik
ortodontik pada awalnya terbuat dari lateks.
Elastik ortodontik dari bahan lateks mempunyai
karakteristik unggulan yaitu elastisitas yang
tinggi, kekuatan relatif konstan dan harga yang
murah®. Produk non lateks (sintetik) ditawarkan
di pasaran sejak awal tahun 1990 untuk pasien
yang sensitif terhadap bahan lateks.

Elastik ortodontik harus mempertahankan
kekuatan yang tepat untuk dapat menerapkan
kekuatan yang ideal. Pemakaian di klinik
menunjukkan bahwa elastik ortodontik mengalami
penurunan kekuatan yang cukup besar.
Karakteristik struktur kimia elastik ortodontik
lateks dan non lateks berbeda. Penurunan
kekuatan tarik elastik ortodontik dipengaruhi jenis
bahan, air®, pH dan suhu®?,

Perbedaan struktural utama antara
elastik ortodontik lateks dan non lateks adalah
perbedaan fenomena jangka panjang dari
elastik ortodontik non lateks. Hal ini disebabkan
struktur kimia elastik ortodontik lateks adalah
ikatan kovalen yang terbentuk dari ikatan atom
dan struktur kimia elastik ortodontik non lateks
adalah ikatan molekul. Perbedaan struktural ini
menyebabkan kinerja jangka panjang yang lebih
buruk dari elastik ortodontik non lateks dan efek
faktor-faktor lingkungan seperti kelembaban
dan panas menjadi berbeda dan lebih berefek
negatif®). Derajat penurunan kekuatan yang
tinggi pada elastik ortodontik lateks dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti sifat alkali saliva
dan perubahan temperatur®®.

Elastik ortodontik lateks dibuat dari lateks,
yaitu getah berwarna putih susu yang dihasilkan
dari pohon karet (Hevea Brasiliensis) yang
tumbuh di daerah tropis. Struktur kimia lateks
terdiri dari 25%-40% hidrokarbon karet(cis-1,4
polyisoprene) yang berisi kira-kira 500 unit
isoprene dalam mata rantai polimer karet, juga
sejumlah kecil protein dan asam lemak ©

Protein merupakan gabungan dari asam-
asam amino yang bersifat dipolar (dalam
keadaan netral mempunyai dua muatan listrik)
dan amphoter (dapat bereaksi dengan asam atau
basa) dengan rumus sebagai berikut :

170

ISSN 2086-0218

H [0} H [0} H (o)
\ +H' \ +H' \
R—C-C — R—-—C —-C — R— C — C
\ - \ - \

N o N o N (o)
Protein negatif Protein negatif Protein negatif
pH>4.7 pH=4,7 pH<4,7
Suasana Basa Titik Iso Suasana Asam

Gambar 1. Rumus reaksi amphoter lateks
(Zuhra, 2006)

Protein lateks bersifat asam (konsentrasi
ion hidrogen tinggi) pada pH < 4,7. Protein lateks
bersifat basa (konsentrasi ion hidrogen rendah)
bila pH > 4,7. Protein lateks bersifat dipolar yaitu
dapat bereaksi dengan asam maupun basa pada
pH = 4,769,

Elastik ortodontik sintetik atau non lateks
merupakan polimer amorf yang terbuat dari
bahan polyurethane namun komposisi tepatnya
menjadi rahasia perusahaan (Genova dkk.,
1985). Elastik ortodontik non lateks sebagian
besar dibuat dengan mengandalkan bahan baku
minyak bumi. Karet polyurethane adalah istilah
umum untuk elastik sintetik yang berisi ikatan
urethane (Wong,1976) dan bukan terdiri dari
monomer urethane®”,

Struktur kimia elastik ortodontik non lateks
adalah ikatan non kovalen. lkatan non kovalen
elastik ortodontik non lateks terdiri dari ikatan
hidrogen dan ikatan Van der Waals. Kedua ikatan
ini relatif lemah dalam mempertahankan kekuatan
dan elastisitas polimer elastik non lateks. Air
berperan melunakkan elastik ortodontik non
lateks dengan cara memperlemah ikatan antar
molekul. Struktur kimia elastik ortodontik lateks
adalah ikatan atom atau ikatan kovalen. Ikatan
kovalen termasuk ikatan antar atom yang sangat
kuat. Kekuatan ikatan kovalen 10 hingga100 kali
lebih kuat dibandingkan ikatan hidrogen dan Van
Der Waals®),

Saliva buatan digunakan dalam penelitian
ini sebagai simulasi dalam mulut. Komposisi
saliva buatan dalam penelitian ini terdiri dari
dipotasium hidrogen fosfat (K2HPO4) 0,2gr/l,
kalsium fosfat (Ca3(P04)2) 0,3 gr/l, potasium
tiosianant (KCN) 0,33 gr/l, sodium bikarbonat
(NaHCO3) 1,5 gr/l, sodium klorida (NnaCl) 0,7
gr/l, potasium klorida (KCI) 1,2 gr/l dan urea
((NH2)2CO) 0,13 gr/l. Bahan-bahan tersebut
dicampur dengan air suling dalam labu ukur
pirex. Saliva dengan pH 5,7 dan 8 diperoleh
dengan cara mengalirkan gas CO (12). Suhu
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penyimpanan saliva tiruan ditentukan 37°C untuk
mendekati keadaan di rongga mulut.

Perawatan ortodontik yang optimal
memerlukan input mekanik yang menghasilkan
kecepatan pergerakan gigi maksimum dengan
kerusakan permanen yang minimal pada akar
gigi, ligamen periodontal dan tulang alveolar.
Indikator biologik seperti respons sel, kerusakan
jaringan, rasa sakit adalah penting, tetapi efisiensi
perawatan ortodontik terutama dipusatkan pada
hubungan antara besar kekuatan ortodontik dan
kecepatan pergerakan gigi selama perawatan
aktifeo),

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
A. Bahan Penelitian
1. Elastik ortodontik lateks dan non lateks
ukuran 5/16”(1,8 oz)merk GAC buatan
Jepang.
2. Saliva pH 5; 7 dan 8 dengan suhu 37°C.

B. Alat Penelitian
1. Equipment pearson electronic

Gambar 1. Equipment Pearson electronic
i g T

Gambar 2.

Gambar 3. Inkubator
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2. Balok dengan 2 jajar paku dengan jarak
23,8 mm.

3. Inkubator untuk mempertahankan suhu
37°.

4. Jam digital

C. Jalannya Penelitian
Jalannya penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan selama 7 hari. Hari
ke-1 sampai hari ke-3 dilakukan penelitian
terhadap elastik ortodontik lateks dan hari
ke-3 sampai hari ke- 6 dilakukan penelitian
terhadap elastik ortodontik non lateks.

2. Setiap hari dilakukan penelitian terhadap 15
- 20 sampel elastik ortodontik.

3. Sebelum penelitian dilakukan pengukuran
kekuatan tarik mula-mula dengan cara elastik
dipasang pada pengait equipment pearson
electronic kemudian diregangkan sebesar
23,8 mm dan dibaca kekuatan tarik pada
alat.

4. Elastik dipasang pada 4 balok dengan 2 jajar
paku masing-masing sebanyak 5 sampel.

5. Balok kemudian direndam dalam saliva
buatan sesuai dengan pH dan waktu.

6. Setelah jangka waktu perendaman yang
telah ditentukan, elastik ortodontik diambil
kemudian dibilas dengan aquades dan
segera dilakukan pengukuran kekuatan
akhir menggunakan equipment pearson
electronic.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisa statistik diskriptif
kekuatan tarik elastik ortodontik lateks lebih
besar dibandingkan non lateks pada berbagai pH
saliva buatan. Penurunan kekuatan tarik elastik
ortodontik non lateks lebih besar dibandingkan
elastik ortodontik lateks. Penurunan kekuatan
tarik elastik ortodontik lateks dan non lateks
sangat besar setelah 24 jam. Hasil penelitian ini
selanjutnya dianalisa dengan anava 3 jalur dan
multiple comparisons.

Tabel 1. Hasil Uji Anava 3 Jalur

Sumber Jumlah | Derajat | Rerata F o
kuadrat | bebas kuadrat
Bahan 0,300 1 0,300 67925 0,00
pH 0,115 2 0,057 12981 0,05
Jam 2,420 3 0,807 182,616 0,00
Bahan * pH 0,054 2 0,027 6,113 0,04
Bahan * Jam 0,088 3 0,029 6,642 0,00
pH * Jam 0,970 6 0,016 3,673 0,04
Bahan*pH* Jam 0,022 6 0,004 0,830 0,54

Keterangan : F : frekuensi p : tingkat signifikansi
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Perbandingan kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks dan non lateks dianalisa
menggunakan analisa anava 3 jalur (tabel 1).
Hasil uji Anava 3 jalur pada tabel 1 didapatkan
hasil terdapat perbedaan bermakna kekuatan
tarik elastik ortodontik dalam jenis bahan elastik
ortodontik dengan nilai p : 0,00 (p<0,05), tidak
terdapat perbedaan bermakna kekuatan tarik
elastik ortodontik dalam pH saliva buatan
yang berbeda dengan nilai p : 0,05 (p=0,05)
dan terdapat perbedaan bermakna kekuatan
tarik elastik ortodontik yang direndam dalam
saliva buatan dengan waktu yang berbeda
menunjukkan nilai p : 0,00 (p<0,05). Sedangkan
kekuatan tarik elastik ortodontik dalam interaksi
antara jenis bahan, pH saliva buatan dan waktu
tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna
dengan nilai p : 0,543 (p>0,05).

Uji statistik kekuatan tarik elastik ortodontik
dalam interaksi antara jenis bahan dan pH saliva
buatan, interaksi jenis bahan dan waktu serta
interaksi pH saliva buatan dan waktu dianalisa
menggunakan analisa multiple comparisons.
Analisa multiple comparisons menggunakan uji
LSD.

Uji LSD interaksi jenis bahan dan pH
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna antara kekuatan tarik elastik ortodontik
lateks dengan non lateks yang direndam dalam
saliva buatan pH 5, 7 maupun 8. Perbedaan
rata-rata kekuatan tarik antar elastik ortodontik
non lateks yang direndam dalam saliva buatan
pH 5, 7 dan 8 tidak menunjukkan perbedaan
bermaka (p>0,05).

Grafik 1. Rata-rata kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks dan non lateks yang
direndam saliva buatan pH 5, 7, 8
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Grafik 1 menggambarkan kekuatan tarik
elastik ortodontik lateks lebih besar dibanding
elastik ortodontik non lateks pada perendaman
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saliva buatan pH 5, 7 dan 8. Kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks yang direndam saliva buatan
pH 5 lebih besar dibanding pada saliva buatan
pH 7 dan pH 8. Kekuatan tarik elastik ortodontik
non lateks yang direndam dalam saliva buatan
pH 7 lebih kecil dibanding pada saliva buatan pH

5 dan pH 8.

Uji LSD interaksi jenis bahan dan waktu
menunjukkan bahwa waktu perendaman 3
jam mulai berpengaruh terhadap perbedaan
kekuatan tarik elastik ortodontik lateks dan non
lateks dan kekuatan tarik lateks lebih besar
dibanding non lateks.

Grafik 2. Rata-rata kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks dan non lateks yang
direndam selama jam, 1 jam, 3 jam,
dan 24 jam
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Grafik 2 menggambarkan kekuatan tarik
elastik ortodontik lateks dan non lateks yang
direndam selama '/, jam, 1 jam, 3 jam dan 24
jam. Kekuatan tarik elastik ortodontik lateks lebih
besar dibanding elastik ortodontik non lateks
selama perendaman jam, 1 jam, 3 jam dan 24
jam. Semakin lama perendaman, kekuatan tarik
elastik ortodontik lateks dan non lateks semakin
menurun.

Hasil uji LSD kekuatan tarik elastik
ortodontik dalam interaksi antara pH saliva buatan
dan waktu menunjukkan bahwa perbedaan
rata-rata kekuatan tarik elastik ortodontik yang
direndam dalam saliva buatan pH 5 dengan pH
8 selama 24 jam sebesar 0,13 (p<0,05). Hal ini
berarti pH saliva buatan berpengaruh terhadap
perbedaan bermakna kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks setelah perendaman 24 jam.

Grafik 3 menggambarkan bahwa kekuatan
tarik elastik ortodontik yang direndam saliva
buatan pH 8 lebih kecil dibanding pH 5 dan pH
7 selama perendaman 3 jam dan 24 jam.
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Grafik 3. Kekuatan tarik elastik ortodontik yang
direndam dalam saliva buatan pH 5,
7, 8 selama jam, 1 jam, 3 jam, dan 24
jam

PHS
pH7
: pH8

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan ada
perbedaan bermakna kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks dan non lateks (p<0,05) (Tabel
1). Hal ini disebabkan oleh karena struktur kimia
ikatan lateks terdiri dari ikatan atom sedangkan
struktur kimia ikatan non lateks terdiri dari ikatan
molekul. Perbedaan struktural ini menyebabkan
kinerja jangka panjang yang lebih buruk dari
elastik ortodontik non lateks dan efek faktor
lingkungan seperti kelembaban dan panas
menjadi berbeda dan lebih berefek negatif.
Perbedaan waktu perendaman menunjukkan
perbedaan bermakna kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks dan non lateks (p<0,05) (Tabel
1). Hal ini disebabkan karena sifat elastomer
mengabsorbsi air bila dilakukan perendaman.
Absorbsi air mengurangi kekerasan permukaan
sehingga sifat mekanisnya terpengaruh.@*-

Kekuatan tarik elastik ortodontik dalam
interaksi antara jenis bahan dan waktu (tabel
2) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna kekuatan tarik elastik ortodontik
selama perendaman 3 jam dan 24 jam (p<0,05).
Perendaman '/, jam dan 1 jam tidak menunjukkan
perbedaan bermakna kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks dan non lateks (tabel 3) (p>0,05).
Hal ini sesuai dengan penelitian Gioka (34) yang
mengatakan bahwa elastik ortodontik mengalami
penurunan kekuatan tarik yang cukup besar
setelah 3-5 jam perpanjangan dan penurunan
kekuatan tarik terus terjadi secara bertahap
hingga akhir periode pemeriksaan. Penurunan
kekuatan tarik elastik ortodontik non lateks yang
lebih besar dibanding elastik ortodontik lateks
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menyebabkan frekuensi penggantian elastik
ortodontik non lateks 3 kali sehari®).

Kekuatan tarik elastik ortodontik tidak
berbeda bermakna (p=0,05) pada saliva
buatan pH 5, 7 dan 8 (Tabel 3). Namun tingkat
signifikansi 0,05 merupakan batas borderline
bermakna dan tidak bermakna. Hasil uji LSD
kekuatan tarik elastik ortodontik dalam interaksi
jenis bahan dan pH saliva buatan (Tabel 4)
menunjukkan perbedaan bermakna dengan nilai
p: 0,04 (p<0,05) (Tabel 3). Kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks yang direndam dalam saliva
buatan pH 5 berbeda signifikan dengan elastik
ortodontik lateks yang direndam saliva buatan pH
8. Kekuatan tarik elastik ortodontik lateks yang
direndam saliva buatan pH 8 lebih kecil dibanding
yang direndam saliva buatan pH 5 (tabel 1).
Sedangkan kekuatan tarik elastik ortodontik
non lateks yang direndam saliva buatan pH 5,
7 dan 8 tidak berbeda bermakna (p>0,05). Hal
ini disebabkan karena unsur-unsur dalam saliva
dapat berinteraksi dengan protein lateks. Lateks
dipengaruhi oleh Ca, Mg dan PO4 (39). Protein
lateks bersifat asam pada pH < 4,7. Protein lateks
bersifat basa bila pH > 4,7. Protein lateks bersifat
dipolar yaitu dapat bereaksi dengan asam
maupun basa pada pH = 4,7. Pada penelitian ini
pH saliva yang digunakan 5, 7 dan 8, sehingga
protein lateks semakin lama lebih bersifat
basa. Saliva buatan pH 8 merupakan pH basa
terbesar dalam penelitian ini. Interaksi gugus
hidroksil protein lateks yang bersifat basa pada
saliva buatan pH 8 bereaksi dengan Ca yang
terkandung dalam saliva. Hal ini menyebabkan
pada saliva buatan pH 8 kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks paling kecil dibanding pada
saliva buatan pH 5 dan pH 7 pada perendaman
3 jam dan 24 jam. Ca termasuk golongan Il A
dalam tabel sistem periodik. Reaksi Ca dengan
ion hidrogen (OH) membentuk basa kuat.
Basa kuat merupakan basa yang terionisasi
sempurna dalam air. Ikatan PO4 dengan protein
lateks yang bersifat asam membentuk asam
lemah. Asam lemah merupakan asam yang
tidak mudah terionisasi dalam air. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian Long,dkk (2005) yang
menyatakan bahwa penurunan kekuatan tarik
elastik ortodontik lateks lebih besar dibanding
elastik ortodontik non lateks dalam minuman
coca cola, 5% asam asetat dan 75% ethanol.
Coca cola merupakan minuman ringan dengan
pH 3 dan asam asetat merupakan asam organik
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yang mengandung gugus asam karboksilat
dengan pH 2. Ethanol mempunyai pH netral
sebesar 7,

Kekuatan tarik elastik ortodontik non
lateks yang direndam saliva buatan 5, 7 dan 8
tidak ada perbedaan yang bermakna (p>0,05).
Saliva buatan pH 5, 7 dan 8 tidak berpengaruh
terhadap perbedaan bermakna kekuatan tarik
elastik ortodontik non lateks. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena sifat elastik ortodontik non
lateks bisa dimodifikasi sehingga tahan dalam
larutan asam, basa dan garam(®>

Kekuatan tarik elastik ortodontik lateks
dan non lateks dalam interaksi pH saliva buatan
dan waktu menunjukkan perbedaan bermakana
(p<0,05) (tabel 2). Hasil uji LSD interaksi pH
saliva buatan dan waktu (tabel 6) terhadap
kekuatan tarik elastik ortodontik lateks dan non
lateks menunjukkan bahwa pada saliva buatan
pH 5 waktu 24 jam berbeda bermakna dengan
saliva buatan pH 8 waktu 24 jam (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna kekuatan tarik elastik ortodontik saat
perendaman 24 jam. Kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks pada perendaman 24 jam
paling kecil (Tabel 1). Adanya pengaruh pH saliva
buatan dan waktu terhadap kekuatan tarik elastik
ortodontik perlu dipertimbangkan untuk frekuensi
penggantian elastik ortodontik sehingga kekuatan
optimum pergerakan gigi tetap terjaga.

Tabel 3 menunjukkan kekuatan tarik
elastik ortodontik tidak berbeda bermakna dalam
interaksi antar jenis bahan elastik ortodontik,
pH dan lama perendaman dengan nilai p :
0,543 (p>0,05). Hal ini disebabkan pH hanya
berpengaruh terhadap kekuatan tarik elastik
ortodontik lateks setelah perendaman 24 jam.
Elastik ortodontik non lateks cepat mengalami
penurunan kekuatan yang besar dibanding
elastik ortodontik lateks.

KESIMPULAN

1. Ada perbedaan bermakna kekuatan tarik
antara elastik ortodontik lateks yang direndam
dalam saliva buatan dengan pH 5 dan 8
pada perendaman 24 jam namun tidak ada
perbedaan kekuatan tarik antara elastik
ortodontik lateks yang direndam dalam saliva
buatan pH 5, 7 dan 8 pada perendaman /,
jam, 1 jam, 3 jam dan 24 jam.
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2. Tidak ada perbedaan bermakna kekuatan
tarik antara elastik ortodontik non lateks yang
direndam dalam saliva buatan dengan pH 5,7
dan 8 selama "/, jam, 1 jam, 3 jam dan 24
jam.

3. Tidak ada perbedaan bermakna kekuatan
tarik elastik ortodontik dalam interaksi ke
antara elastik ortodontik lateks dan non lateks
yang direndam dalam saliva buatan pH 5, 7
dan 8 selama "/, jam, 1 jam, 3 jam dan 24
jam.
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